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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkan potensi
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar mereka. Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam
menentukan perubahan sosial. Perubahan kearah kemajuan dan kesejahteraan
hidup yang berkualitas. Pendidikan bertanggung jawab atas terciptanya generasi
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pelajaran yang memiliki peranan penting dalam mengembangkan keseluruhan
aspek dari tingkat kemampuan siswa pada proses pembelajaran, hal ini
dikarenakan IPA merupakan bagian dari mata pelajaran yang dikembangkan
berdasarkan pencapaian kepada tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap dan
keterampilan, sehingga adanya proses pembelajaran pengembangan kepada ketiga
aspek tersebut IPA memiliki peranan yang sangat penting terutama dalam
mengembangkan kemampuan, sikap dan keterampilan ilmiah siswa. Kajian
tersebut sesuai dengan peraturan dari Mendikbud Nomor 57 Tahun 2014 pasal 5

ayat 2 (2014:3) mengenai konsep dari mata pelajaran IPA yaitu “mata pelajaran



umum kelompok A sebagian yang dimaksud ayat (1) huruf a merupakan program
kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sebagai dasar
pengetahuan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

Tujuan pembelajaran IPA di SD mempunyai peranan dalam memberikan
kenyakinan dan keimanan Kepada Tuhan Yang Maha Esa akan segala bentuk
kekuasaan-Nya melalui alam semesta serta isinya dan juga kejadian yang terjadi
di dalamnya, selain daripada itu IPA juga mempunyai tujuan untuk

mengembangkan pengetahuan konsep materi pembelajaran IPA
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Mohammad Juar (2011: 20) menyatakan bahwa belajar akan lebih berhasil
apabila siswa diberikan kesempatan berexperimen. observasi dan experimen akan
memberikan  pembelajaran yang bermakna karena siswa menyusun
pengetahuannya melalui sebuah pembelajaran secara langsung. Dalam observasi
yang menjadi dasar dalam pembelajaran IPA tentu saja akan membutuhkan suatu
media pembelajaran atau alat pembelajaran. Suatu petunjuk dalam observasi
biasanya terdapat dalam Buku Penilaian Autentik (BUPENA).



Azhar Arsyad (2011 : 90), “media merupakan salah satu alat bantu pelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa dalam berpikir dan belajar”. Sejalan dengan
pendapat Hamalik dalam Azhar Arsyad (2011:15) mengemukakan bahwa
“pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi, dan
rangsangan kegiatan belajar”.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti ke SDN 173475 yang
berlokasi di Peadungdung, Kecamatan Pakkat pada Tanggal 20 Oktober — 22
Oktober 2020, peneliti menemukan bahwa salah satu permasalahan dalam proses
pembelajaran yakni kesulitan siswasuntuksmemahami materi yang kompleks. Hal
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Pemilihan BUPENA sebagai media pembelajaran IPA dikarenakan :

1. Akan menarik dan memotivasi siswa karena menggunakan benda yang ada
disekeliling siswa. BUPENA juga sesuai dengan perkembangnya siswa di SD
yang senang bercerita, berwarna serta menarik yang akan menambah motivasi
siswa serta keaktifannya.

2. Meningkatkan hasil belajar. Perolehan hasil belajar yang dipengaruhi oleh
faktor seperti media pembelajaran, motivasi belajar, lingkungan belajar, minat
dan bakat. Menurut Hamalik (2011:3) hubungan komunikasi akan berjalan



lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang
disebut media.

3. Bahasa yang tidak kaku sehingga memudahkan siswa memahami maksud dari
petunjuk yang ada pada BUPENA. Bahasa yang digunakan dalam BUPENA
seringan mungkin agar memudahkan siswa dalam melakukan untuk mengerti
isi dari materi.

4. Petunjuk gambar yang ada pada BUPENA dapat menjadikan stimulasi visual
bagi siswa dalam melakukan observasi dan experimen. Siswa akan lebih
paham jika percobaan yang dilakukan hanya berupa tulisan namun juga
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Identifikasi masalah dalam

peneliian ini adalah sebagai berikut:

1. siswa sulit memahami materi ajar dalam proses pembelajaran.

2. kurangnya Kketertarikan siswa pada buku dan beberapa siswa hanya

menyimpan buku pelajaran di laci meja tanpa membawanya pulang



C. Batasan Masalah
Untuk mendapatkan penelitian yang optimal peneliti  membatasi
permasalahan.penelitian ini dibatasi oleh permasalhan yaitu:
1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya materi Peduli
Terhadap MakhlukHidup siswa SDN kelas 1V.
2. Uji coba produk akan dilaksanakan di SDN 173475 Peadungdung

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Proses pengembangan
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F. Manfaat Penelitian
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1. Bagi Siswa, dapat membantu siswa meningkatkan pemamaham tentang materi
Peduli Tehadap Makhluk Hidup pada mata pelajaran IPA, sehingga siswa
lebih paham dan mengerti.

2. Bagi Guru, menambah wawasan guru mengenai media alaternatif untuk
pemebelajaran IPA materi Peduli Terhadap Makhluk Hidup.

3. Bagi Sekolah, sebagai masukan kepada sekolah agar member ikan inovasi
pembelajaran bagi para guru lain dalam materi lImu Pengetahuan Alam.

4. Bagi Peneliti, untuk meneingkatkan dan menembah kualitas pengetahuan
penelitian yang akan digunakan untuk terjun di dunia pendidikan



